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RINGKASAN  

POTENSI ANTIOKSIDAN EKSTRAK KOLANG-KALING (Arenga 

pinnata) KONSENTRASI 2,5%, 5%, 10% TERHADAP  

AKTIVITAS ENZIM KATALASE  

(Studi In Vivo Pada Tikus Wistar (Rattus norvegicus) Jantan) 

 

      Luka menghasilkan cedera jaringan dan hipoksia. Proses penyembuhan luka 

dimulai melalui proses inflamasi. Ketika terjadi perdarahan pada luka, maka 

jaringan akan mengalami hipoksia. Kondisi hipoksia meningkatkan pembentukan 

Reactive Oxygen Species (ROS). Produksi ROS yang berlebihan akan merugikan, 

karena mengganggu proses penyembuhan luka dan menyebakan perpanjangan 

proses penyembuhan luka. Stres oksidatif terjadi ketika adanya ketidakseimbangan 

antara ROS dan antioksidan sebagai pertahanan intrinsik tubuh, sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan sel. Stres oksidatif dapat dihambat atau dikurangi dengan 

antioksidan. Antioksidan eksogen dapat diperoleh melalui tanaman aren (Arenga 

pinnata). Ekstrak kolang-kaling diketahui mengandung flavonoid, alkaloid dan 

galaktomanan yang memiliki aktivitas antioksidan, sehingga dapat 

menyeimbangkan radikal bebas. Penelitian secara in vivo belum ditemukan 

pengaruh ekstrak kolang-kaling terhadap aktivitas enzim katalase. Dari uraian 

diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak 

kolang-kaling dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% secara topikal terhadap 

aktivitas enzim CAT pada luka punggung tikus wistar jantan menggunakan punch 

biopsy pada waktu 6 jam, 12 jam, dan 48 jam.  

      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium murni dengan 

rancangan post test only with control design. Penelitian ini menggunakan 36 ekor 

tikus Wistar (Rattus norvegicus) jantan yang dilukai dan dibagi menjadi 12 

kelompok, yaitu 3 kelompok kontrol yang diberi pakan saja, 3 kelompok perlakuan 

yang diberi pakan dan ekstrak kolang-kaling konsentrasi 2,5%, 3 kelompok 

perlakuan yang diberi pakan dan ekstrak kolang-kaling konsentrasi 5% dan 3 

kelompok perlakuan yang diberi pakan dan ekstrak kolang-kaling konsentrasi 10%. 

Pemberian ekstrak secara topikal menggunakan pipet tetes 0,1 mL, kemudian 

jaringan diambil pada jam ke-6, ke-12 dan ke-48 untuk dilakukan pengukuran 

aktivitas enzim katalase menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 240 nm. Hasil uji normalitas Saphiro-wilk dan uji homogenitas 

Levene’s test menunjukkan semua data terdistribusi normal dan homogen. Hasil uji 

Two-Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna dengan 

p=0.000 (p<0,05). Hasil uji Post Hoc Bonferroni terdapat perbedaan yang 

bermakna pada hampir seluruh kelompok. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

potensi antioksidan ekstrak kolang-kaling terhadap aktivitas enzim katalase berupa 

peningkatan pada waktu 6 jam dan 12 jam, kemudian menurun pada waktu 48 jam 

dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% secara topikal terhadap luka eksisi 

punggung tikus wistar jantan. 
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SUMMARY 

ANTIOXIDANT POTENTIAL OF SUGAR PALM FRUIT EXTRACT  

(Arenga pinnata) CONCENTRATION 2,5%, 5%, 10%  

ON ACTIVITIES OF KATALASE ENZYME 

(In Vivo Study on Male Wistar Rats (Rattus norvegicus)) 

      Wounds could effect tissue injury and hypoxia. The wound healing process start 

through the inflammatory process. When bleeding occurs in the wound, the tissue 

will produce hypoxia. Hypoxic conditions increase the formation of Reactive 

Oxygen Species (ROS). Excessive production of ROS will be detrimental, because 

it interferes with the wound healing process and causes an extension of the wound 

healing process. Oxidative stress occurs when there is an imbalance between ROS 

and antioxidant as the body’s intrinsic defense, which can cause cell damage. 

Oxidative stress can be inhibited or reduce by antioxidant. Exogenous antioxidants 

can be obtained through sugar palm fruit (Arenga pinnata) plants. Sugar palm fruit 

extract is known to contain flavonoid, alkaloid, and galactomannan which have 

antioxidant activity, so they can balance free radicals. In vivo research has not 

found the effect of sugar palm fruit extract on catalase enzyme activity. From the 

description above, it is necessary to do research on the effect of giving sugar palm 

fruit extract with a concentration 2,5%, 5% and 10% topically for catalase enzyme 

activity on wistar rat wounds at 6 hours, 12 hours, and 48 hours.  

      This research is a true laboratory experimental study with a post test only with 

control design. This study used 36 male Wistar (Rattus norvegicus) rats that were 

injured and divided into 12 groups, the group comprised of 3 group with given feed 

only, 3 group with given feed and sugar palm fruit extract group with 

concentrations of 2,5%, 3 group with given feed and sugar palm fruit extract group 

with concentrations of 5% and 3 group with given feed and sugar palm fruit extract 

group with concentrations of 10%. Giving topically extract use a 0.1 mL drip 

pipette, then the tissue was taken at 6th,12th, and 48th hours to measure the 

catalase enzyme activity using spectrophotometry in 240 nm wavelength. The result 

of Two-Way Anova statistical test of 6th,12th, and 48th hours each group showed 

a significant difference in catalase enzyme activity with a value of p=0.000 

(p<0,05). The results of the Post Hoc Bonferroni test showed significant differences 

in almost all groups. It can be concluded that there is an antioxidant potential of 

sugar palm fruit extract of catalase enzyme activity in the form of an increase within 

6 hours and 12 hours, then decreased within 48 hours with concentrations of 2,5%, 

5% and 10% topically against back excision wounds of male wistar rats. 
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ABSTRAK 

POTENSI ANTIOKSIDAN EKSTRAK KOLANG-KALING  

(Arenga pinnata) KONSENTRASI 2,5%, 5%, 10%  

TERHADAP AKTIVITAS ENZIM KATALASE  

(Studi In Vivo Pada Tikus Wistar (Rattus norvegicus) Jantan) 

  

Anisah Gustiandari, Irham Taufiqurrahman, Melisa Budipramana  

 

Latar Belakang: Ekstrak kolang-kaling (Arenga pinnata) memiliki kandungan 

senyawa flavonoid, alkaloid dan galaktomanan dapat membantu proses 

penyembuhan luka. Ekstrak kolang-kaling sebagai terapi adjuvant meredam 

Reactive Oxygen Species (ROS) yang apabila diproduksi berlebih dapat bersifat 

toksik terhadap jaringan dan mengganggu proses penyembuhan luka. Enzim 

katalase berperan dalam menguraikan radikal bebas hidrogen peroksida menjadi air 

dan oksigen. Tujuan: Untuk menganalisa pengaruh ekstrak kolang-kaling 

konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% terhadap aktivitas enzim CAT pada luka punggung 

tikus wistar jantan pada waktu 6, 12, dan 48 jam. Metode: Penelitian true 

experimental design dengan complete randomized posttest-only with control 

design. Tikus Wistar jantan yang dilukai dan dibagi menjadi kelompok kontrol, 

kelompok perlakuan ekstrak kolang-kaling konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%. 

Pemberian ekstrak secara topikal menggunakan pipet tetes 0,1 mL, kemudian 

jaringan diambil pada jam ke-6, ke-12 dan ke-48 untuk dilakukan pengukuran 

aktivitas enzim CAT menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 

240 nm. Hasil: Hasil uji Two-Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna dengan p=0.000. Hasil uji Post Hoc Bonferroni terdapat perbedaan yang 

bermakna pada hampir seluruh kelompok. Kesimpulan: Terdapat potensi 

antioksidan ekstrak kolang-kaling terhadap aktivitas enzim CAT berupa 

peningkatan pada waktu 6 jam dan 12 jam, kemudian menurun pada waktu 48 jam 

dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% secara topikal terhadap luka eksisi 

punggung tikus wistar jantan. 

 

Kata kunci: Antioksidan, Ekstrak Kolang-Kaling, Enzim Katalase, Reactive 

Oxygen Species (ROS) 
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ABSTRACT 

ANTIOXIDANT POTENTIAL OF SUGAR PALM FRUIT EXTRACT  

(Arenga pinnata) CONCENTRATION 2,5%, 5%, 10% 

ON ACTIVITIES OF KATALASE ENZYME 

(In Vivo Study on Male Wistar Rats (Rattus norvegicus)) 

 

Anisah Gustiandari, Irham Taufiqurrahman, Melisa Budipramana  

 

Background: Arenga pinnata extract contains flavonoids, alkaloids and 

galactomannans which can help wound healing process. Arenga pinnata extract as 

adjuvant therapy reduces Reactive Oxygen Species (ROS), which when produced 

in excess can be toxic to tissues and interfere wound healing process. Catalase 

enzyme can breaking down hydrogen peroxide into water and oxygen. Objective: 

To analyze the effect of Arenga pinnata extract concentrations of 2,5%, 5% and 

10% on the activity of CAT enzymes in the back injuries of male Wistar rats at 6, 

12 and 48 hours. Method: True experimental design study with complete 

randomized posttest-only with control design. Male Wistar rats were injured and 

divided into control group, Arenga pinnata extract group with concentrations of 

2,5%, 5% and 10%. Giving topically extract use 0.1 mL drip pipette, then tissue 

was taken at 6th, 12th, and 48th hours to measure the CAT enzyme activity using 

spectrophotometry in 240 nm wavelength. Results: The result of Two-Way Anova 

statistical test of 6th,12th, and 48th hours each group showed a significant 

difference in CAT enzyme activity with a value of p=0.000. The results of the Post 

Hoc Bonferroni test showed significant differences in almost all groups. 

Conclusion: There is antioxidant potential of Arenga pinnata extract with CAT 

enzyme activity in the form of increase within 6 hours and 12 hours, then decreased 

within 48 hours with concentrations of 2,5%, 5% and 10% topically against back 

excision wounds of male wistar rats.  

 

Keywords: Antioxidant, Arenga pinnata Extract, Catalase Enzyme (CAT), Reactive 

Oxygen Species (ROS) 
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